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Abstrak

Tujuan dari kegiatan ini ada tiga: pertama, menjadi contoh pelayanan masyarakat yang sukses;
kedua, untuk menentukan sejauh mana keberhasilan pelatihan; dan ketiga, membekali guru SMA dan
sederajat matematika di Kabupaten Cianjur dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk memanfaatkan Python dan Google Colaboratory secara efektif di kelas mereka. Tujuan-tujuan
ini dirinci sebagai berikut: pertama, membekali pendidik matematika dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan Python dan Google Colaboratory secara efektif
di kelas mereka. Layanan ini didasarkan pada layanan komunitas, yang merupakan platform
komputasi awan gratis yang menawarkan lingkungan interaktif untuk mengembangkan, berbagi, dan
menjalankan kode dalam bentuk notebook tanpa server. Siapa pun yang memiliki koneksi internet
dapat mengakses lingkungan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah layanan yang dimaksudkan
untuk membekali guru matematika yang bekerja di berbagai sekolah menengah atas dan sederajat
dengan pengetahuan yang lebih mendalam tentang bahasa pemrograman Python serta keterampilan
untuk mengikuti pengetahuan itu. Menggunakan sumber daya yang disediakan oleh Google Colab,
kami berharap berhasil mencapai tujuan dari kegitan ini. Hal ini akan tercapai sebagai akibat langsung
dari fakta bahwa mereka akan diberikan layanan tersebut. Diharapkan para pengajar yang mengikuti
kegiatan ini akan dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap tujuan peningkatan level
pembelajaran matematika yang diberikan di seluruh Kabupaten Cianjur setelah mengikuti kegiatan
ini.
Kata kunci:
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Abstract

The goals of this project are threefold: first, to serve as an example of successful community
service; second, to determine the extent to which the training was successful; and third, to equip
mathematics educators in the Cianjur Regency with the knowledge and skills necessary to make
effective use of Python and the Google Colaboratory in their classrooms. These goals are broken
down as follows: first, to equip mathematics educators with the knowledge and skills necessary to
make effective use of Python and the Google Colaboratory in their classrooms. The service is based
on a community service, which is a free cloud computing platform that offers an interactive
environment for developing, sharing, and running code in the form of a serverless notebook. Anyone
with an internet connection is able to access the environment. Through the use of the community
service, access can be gained to this setting. This is a service that is intended to equip mathematics
teachers who work in a wide variety of high schools and equivalents with a more in-depth knowledge
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of the Python programming language as well as the skills to go along with that knowledge. Using the
resources provided by the Google Collaboratory, we will be successful in achieving this goal. This
goal will be accomplished as a direct result of the fact that they will be provided with the service. In
addition to a study of the instructor's performance as a teacher after implementing the new strategy,
the evaluation is carried out with the assistance of questionnaires and interviews both before and
after the supply of the service. It is envisaged that participants will be able to make a substantial
contribution toward the objective of raising the level of mathematics instruction that is provided in
all of the Cianjur Regencies if they take part in this activity.
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. PENDAHULUAN

Era digital saat ini, penguasaan bahasa pemrograman menjadi suatu keharusan, bukan hanya bagi
mereka yang bergerak dalam bidang teknologi, tetapi juga bagi peserta yang berada di bidang
pendidikan, termasuk guru matematika. Python, sebagai salah satu bahasa pemrograman yang
populer, memberikan banyak kemudahan dalam proses belajar mengajar matematika. Google
Collaboratory, atau Colab, adalah alat yang memungkinkan penulisan dan eksekusi Python secara
online yang semakin memudahkan penggunaan Python di kelas matematika. Meski begitu, masih ada
banyak guru matematika yang belum memiliki pemahaman yang cukup tentang penggunaan Python
dan Google Colab dalam proses belajar mengajar.

Cianjur, sebagai contoh, memiliki sejumlah besar guru matematika yang membutuhkan
pengetahuan dan keterampilan dalam Python dan Google Colab. Pelatihan dan workshop yang
diajarkan oleh mahasiswa doktoral pendidikan matematika dapat menjadi cara yang efektif untuk
membantu guru-guru ini memahami dan mengimplementasikan Python dan Google Colab dalam
pengajaran mereka. Dengan demikian, peserta dapat menggunakan alat ini untuk mengembangkan
metode pengajaran matematika yang lebih efektif dan menarik bagi siswa.

Google Colaboratory, juga dikenal sebagai Colab, adalah platform komputasi awan gratis yang
menyediakan lingkungan notebook tanpa server interaktif untuk menulis, berbagi, dan mengeksekusi
kode [1]. Colab beroperasi pada notebook Jupyter, yang kompatibel dengan bahasa pemrograman
populer seperti Python, R, dan Julia [1]. Colab menawarkan sumber daya komputasi yang kuat,
termasuk akses ke mesin virtual jarak jauh berbasis Linux dengan unit pemprosesan grafis (GPU)
yang canggih hingga 12 jam [1]. Hal ini menjadikannya platform yang nyaman untuk berbagai
aplikasi, termasuk tugas pembelajaran mendalam dan pembelajaran mesin [2]-[4]. Peneliti dapat
menggunakan Colab untuk memadukan penjelasan naratif, kode perangkat lunak, hasil komputasi,
dan sumber daya multimedia dalam satu dokumen alur kerja [1]. Colab telah digunakan di berbagai
bidang seperti biologi, ilmu komputer, dan kedokteran [2], [4]-[8]. Colab juga telah digunakan untuk
pengkodean kolaboratif dan kerja sama tim dalam lingkungan pendidikan [9]. Secara umum, Google
Colaboratory menyediakan platform yang mudah digunakan dan dapat diakses oleh para peneliti dan
mahasiswa untuk melakukan tugas komputasi dan berbagi kode.

Perlu diingat bahwa pemberdayaan melalui pelatihan ini bukanlah tugas yang mudah. Butuh
pengertian yang mendalam tentang kebutuhan para guru, metodologi pelatihan yang efektif, dan
evaluasi yang tepat tentang efektivitas pelatihan tersebut. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk membekali guru matematika di Cianjur dengan keterampilan yang diperlukan untuk
menggunakan Python dan Google Colab dalam pengajaran matematika peserta, sekaligus memahami
efektivitas pelatihan tersebut. Diharapkan melalui kegiatan ini, dapat memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas pendidikan matematika di Cianjur.

Il. METODE PELAKSANAAN
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Cianjur, sebuah area yang terletak di Jawa
Barat, Indonesia. Kegiatan ini dilakukan selama bulan Juli 2022 baik luring maupun daring. Kegiatan
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ini melibatkan dosen dan mahasiswa dari beberapa kampus seperti dari Sekolah Tinggi Teknologi
Bandung, Universitas Pendidikan Indonesia, Universitas Suryakancana, Universitas Nusa Putra,
Universitas Muhammadiyah Tangerang. Sasaran pengabdian ini adalah para guru matematika yang
mengajar di berbagai sekolah menengah atas dan sederajat di Kabupaten Cianjur, dengan tujuan
memberikan peserta pengetahuan dan keterampilan yang lebih mendalam dalam bahasa
pemrograman Python menggunakan Google Colaboratory. Metode pengabdian yang diterapkan
melibatkan pelatihan intensif dan lokakarya interaktif. Materi yang diberikan mencakup dasar-dasar
Python, penggunaan Google Colaboratory, dan implementasi kedua alat tersebut dalam mengajar
konsep matematika.

Proses pengajaran dirancang untuk mendorong partisipasi aktif, dengan sesi tanya jawab dan
latihan praktik. Indikator keberhasilan pengabdian ini adalah peningkatan kemampuan dan
kepercayaan diri para guru dalam menggunakan Python dan Google Colaboratory dalam pengajaran
mereka, serta peningkatan kualitas dan efektivitas pengajaran matematika di sekolah. Selain itu,
peningkatan minat dan pemahaman siswa terhadap materi matematika juga menjadi ukuran sukses
lainnya. Evaluasi dilakukan melalui survei dan wawancara sebelum dan sesudah pengabdian, serta
penilaian kKinerja mengajar guru setelah penggunaan metode baru ini. Evaluasi ini akan memastikan
bahwa para guru memahami dan mampu menerapkan apa yang mereka pelajari, dan bahwa metode
ini berdampak positif pada pengajaran dan pembelajaran matematika di sekolah. Diharapkan melalui
evaluasi ini, pengabdian ini dapat membantu meningkatkan standar pendidikan matematika di
Kabupaten Cianjur.

I11. HASIL PELAKSANAAN
1. Hasil Pelaksanaan Pendampingan

a. Survey awal

Hasil survey awal menunjukkan bahwa para guru matematika di Cianjur pada dasarnya
masih asing dengan bahasa pemrograman Python dan Google Colaboratory. Peserta belum
pernah mendengar dan menggunakan Python maupun Google Colaboratory, namun
pemahaman peserta tentang bagaimana memanfaatkan Python dan Google Colaboratory
untuk pembelajaran matematika masih belum ada yang menggunakan. Meskipun demikian,
peserta menunjukkan minat yang kuat untuk belajar dan mengembangkan kemampuan dalam
pembelajaran matematika khususnya.
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Gambar 1. Survey Awal Terhadap Peserta Workshop

b. Sosialisasi

Sosialisasi berupa presentasi dan workshop tentang penggunaan Python dan Google
Colaboratory dilakukan. Meskipun ada keterbatasan dalam melakukan sosialisasi secara
online dibandingkan secara offline, pemateri mencoba untuk mengatasi ini dengan
menyertakan video dan bahan presentasi yang dapat diakses oleh peserta.

Gambar 2. Pemberian Materi tentang Google Colab

Peserta mengikuti kegiatan dengan tertib dan tampak fokus pada materi yang disajikan.
Peserta mengaplikasikan Python dan Google Colaboratory menggunakan smartphone.
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c. Tanya jawab

Setelah presentasi, sesi tanya jawab dilakukan. Ada beberapa pertanyaan yang diajukan
oleh peserta terkait materi yang dipresentasikan. Semua pertanyaan berhasil dijawab, dan sesi
tanya jawab ini membuat suasana pelatihan menjadi lebih interaktif.
d. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan pemahaman peserta
pelatihan tentang Python dan Google Colaboratory. Hasilnya menunjukkan bahwa setelah
mendapatkan sosialisasi, peserta pelatihan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
Python dan Google Colaboratory. Sebagian besar peserta menilai pemaparan materi dalam
sosialisasi sangat jelas dan mereka tertarik untuk mempelajari lebih dalam. Hampir semua
peserta berencana akan menggunakan Python dan Google Colaboratory dalam pengajaran
mereka di masa depan.

2. Pembahasan

Pelatihan dan workshop yang diadakan untuk para guru matematika di Cianjur tentang
penggunaan Python dan Google Colaboratory telah menunjukkan hasil yang positif. Dari hasil
survey awal, terlihat bahwa para guru sudah masih asing dengan Python dan Google
Colaboratory, namun peserta membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana memanfaatkan alat-alat ini dalam pengajaran matematika. Selama sosialisasi, peserta
menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi dan fokus pada materi yang disajikan. Meskipun
ada keterbatasan dalam melakukan sosialisasi secara online, upaya untuk mengatasi ini dengan
menyertakan video dan bahan presentasi yang dapat diakses oleh peserta tampaknya berhasil. Ini
menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pelatihan dapat efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta.

Sesi tanya jawab juga menjadi bagian penting dari pelatihan ini. Melalui sesi ini, peserta dapat
mengajukan pertanyaan dan mendapatkan penjelasan lebih lanjut tentang materi yang
dipresentasikan. Ini menunjukkan bahwa interaksi dan dialog antara peserta dan penyaji adalah
elemen penting dalam proses pembelajaran. Evaluasi akhir menunjukkan bahwa ada peningkatan
pemahaman peserta tentang Python dan Google Colaboratory setelah mengikuti pelatihan.
Sebagian besar peserta merasa bahwa materi yang disajikan dalam sosialisasi sangat jelas dan
peserta tertarik untuk mempelajari lebih dalam. Hampir semua peserta berencana akan
menggunakan Python dan Google Colaboratory dalam pengajaran peserta di masa depan. Ini
menunjukkan bahwa pelatihan ini telah berhasil dalam meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan para guru tentang penggunaan Python dan Google Colaboratory dalam pengajaran
matematika.

Secara keseluruhan, hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa penggunaan Python dan
Google Colaboratory dalam pengajaran matematika memiliki potensi yang besar dan dapat
menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas pengajaran matematika. Namun, lebih
banyak pelatihan dan dukungan mungkin diperlukan untuk memastikan bahwa para guru dapat
memanfaatkan alat-alat ini dengan efektif dalam pengajaran peserta.

IV.KESIMPULAN

Pelatihan dan workshop tentang penggunaan Python dan Google Colaboratory untuk para guru

matematika di Cianjur telah menunjukkan hasil yang positif. Meskipun para guru awalnya sudah
tidak asing dengan alat-alat ini, pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta dan
menumbuhkan minat peserta untuk memanfaatkan alat-alat ini dalam pengajaran matematika.
Evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dan hampir semua peserta berencana untuk
menggunakan Python dan Google Colaboratory dalam pengajaran peserta di masa depan. Ini
menunjukkan efektivitas pelatihan ini dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para guru.
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Namun, meskipun hasilnya positif, pelatihan ini juga menunjukkan bahwa masih ada kebutuhan
untuk lebih banyak pelatihan dan dukungan untuk memastikan bahwa para guru dapat memanfaatkan
alat-alat ini dengan efektif dalam pengajaran mereka. Secara keseluruhan, penggunaan Python dan
Google Colaboratory dalam pengajaran matematika memiliki potensi yang besar dan dapat menjadi
alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas pengajaran matematika. Oleh karena itu, disarankan
untuk melanjutkan dan memperluas pelatihan ini untuk membantu lebih banyak guru dalam
memanfaatkan teknologi ini.
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